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Abstract: This research aims to analyze the strengthening of the character of 3rd grade 

elementary school students in learning Indonesian through the use of interactive 

PowerPoint (PPT) media. The method used is literature study, which involves reviewing 

various reference sources related to learning media, student character development, and the 

effectiveness of using interactive PPT. The research results show that interactive PPT 

media is able to support student character development, such as responsibility, discipline 

and self-confidence, because it is attractive and motivates students to be more active in the 

learning process. This media also allows for more structured and interactive learning, 

thereby encouraging students to understand the material more deeply. Therefore, the use of 

interactive PPT is recommended as an alternative media in learning Indonesian based on 

character strengthening. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan karakter siswa kelas 3 SD 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penggunaan media PowerPoint (PPT) 

interaktif. Metode yang digunakan adalah studi literatur, yang melibatkan penelaahan 

berbagai sumber referensi terkait media pembelajaran, pengembangan karakter siswa, dan 

efektivitas penggunaan PPT interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media PPT 

interaktif mampu mendukung pengembangan karakter siswa, seperti tanggung jawab, 

disiplin, dan rasa percaya diri, karena sifatnya yang menarik dan memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Media ini juga memungkinkan pembelajaran yang 

lebih terstruktur dan interaktif, sehingga mendorong siswa untuk memahami materi lebih 

mendalam. Oleh karena itu, penggunaan PPT interaktif direkomendasikan sebagai salah 

satu alternatif media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis penguatan 

karakter. 

Kata Kunci: Penguatan Karakter, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Media PPT Interaktif 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter adalah pilar 

penting dalam sistem pendidikan yang 

bertujuan membentuk kepribadian siswa 

secara menyeluruh (Maunah, 2015). 

Tidak hanya menitikberatkan pada 

kemampuan akademik, pendidikan 

karakter juga berfokus pada 

pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan 

kepribadian yang kuat. Dalam hal ini, 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menekankan pentingnya 

integrasi pendidikan karakter dalam 

seluruh aspek pembelajaran (Ansya, 

2023; Sanyata et al., 2024). Salah satu 

mata pelajaran yang relevan untuk 

penguatan karakter adalah Bahasa 

Indonesia. Mata pelajaran ini bukan 

hanya bertujuan meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, tetapi juga 

menjadi sarana efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai moral seperti 

tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, 

dan kedisiplinan (Subandiyah, 2015). 

Melalui berbagai aktivitas pembelajaran, 

siswa tidak hanya belajar memahami 

bahasa, tetapi juga menginternalisasi 

pesan-pesan moral yang terkandung 

dalam teks, cerita, atau puisi yang 

dipelajari (Rozi et al., 2024; Wicaksono, 

2014). 

Dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia, integrasi nilai-nilai 

karakter dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti analisis cerita 

rakyat, diskusi makna puisi, atau 

eksplorasi teks deskriptif (Samsiyah & 

SD, 2016; Sari et al., 2023). Bahasa 

Indonesia memiliki keunikan karena 

secara alami memuat nilai-nilai moral 

yang dapat dihubungkan langsung 

dengan kehidupan siswa. Dalam proses 

pembelajaran, guru dapat mengarahkan 

siswa untuk merenungkan isi teks dan 

mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi mereka (Ansya, Ardhita, Rahma, 

et al., 2024; I. K. Putri, 2024). Metode ini 

memungkinkan siswa memahami 

pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan kerja sama dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman siswa, tetapi 

juga membantu membentuk kebiasaan 

positif yang menjadi dasar pembentukan 

karakter yang kokoh (Rambe, 2024). 

Perkembangan teknologi dalam 

dunia pendidikan memberikan peluang 

besar untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sekaligus mendukung 

pendidikan karakter (Agus & Paula, 

2024). Media pembelajaran berbasis 

digital kini semakin diminati oleh 

pendidik karena menawarkan 

fleksibilitas dan inovasi dalam 

penyampaian materi. Salah satu media 

yang sangat potensial digunakan adalah 

PowerPoint interaktif. PPT interaktif 

memungkinkan penyampaian materi 

secara dinamis melalui kombinasi teks, 

gambar, audio, video, dan animasi 

(Ansya & Mailani, 2024; Jazuli et al., 

2017). Teknologi ini menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan 

memudahkan siswa untuk memahami 

konsep yang diajarkan. Selain itu, 

penggunaan elemen interaktif dalam PPT 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Mattawang & Syarif, 2023). 

PowerPoint interaktif memiliki 

banyak keunggulan dalam mendukung 

pembelajaran, termasuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Erisa et al (2023) 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

interaktif mampu meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. Melalui tampilan 

yang menarik, PPT dapat mengubah 

pembelajaran yang biasanya monoton 

menjadi lebih menarik. Dalam konteks 
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pendidikan karakter, media ini 

memberikan peluang untuk menyisipkan 

nilai-nilai moral ke dalam materi ajar 

secara halus namun efektif (Alatas et al., 

2024). Sebagai contoh, cerita rakyat yang 

disajikan dalam bentuk visual menarik 

dengan tambahan audio yang sesuai 

dapat memudahkan siswa memahami 

pesan moral yang terkandung dalam 

cerita tersebut. Dengan cara ini, nilai-

nilai karakter seperti tanggung jawab, 

kerja sama, dan kejujuran dapat 

ditanamkan melalui proses pembelajaran 

yang menyenangkan (Fadlillah, 2016; 

Salsabilla et al., 2024). 

Namun, meskipun memiliki 

banyak keunggulan, penerapan PPT 

interaktif dalam pembelajaran 

menghadapi berbagai tantangan. Salah 

satu kendala utama adalah keterbatasan 

kemampuan guru dalam merancang dan 

menggunakan media interaktif secara 

efektif (Naufal & Pratiwi, 2024). Tidak 

semua guru memiliki keterampilan 

teknologi yang memadai, sehingga 

diperlukan pelatihan yang intensif untuk 

mendukung integrasi teknologi ini. 

Selain itu, akses terhadap perangkat 

teknologi yang memadai juga menjadi 

masalah di banyak sekolah, terutama di 

daerah terpencil (Susianita & Riani, 

2024). Tanpa dukungan infrastruktur 

yang memadai, potensi media interaktif 

seperti PPT sulit dioptimalkan. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara pemerintah, 

sekolah, dan pihak terkait sangat 

dibutuhkan untuk memastikan 

implementasi teknologi dalam 

pendidikan berjalan dengan baik 

(Marpaung, 2024). 

Sayangnya, penelitian yang 

secara spesifik meneliti dampak 

penggunaan PPT interaktif terhadap 

penguatan karakter siswa masih terbatas, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Hal ini 

membuka peluang besar bagi para 

pendidik dan peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih jauh hubungan 

antara media pembelajaran digital dan 

pendidikan karakter (Zebua, 2023). 

Kajian literatur dapat menjadi langkah 

awal untuk mengidentifikasi potensi, 

kekuatan, dan tantangan dalam 

penggunaan PPT interaktif. Dalam 

konteks pendidikan karakter, penting 

untuk memahami bagaimana media ini 

dapat membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai moral yang diajarkan dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia (Ansya 

& Salsabilla, 2024b; Harahap et al., 

2024). 

Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas III Sekolah Dasara, 

PPT interaktif dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menyampaikan materi yang 

mengandung nilai-nilai karakter. Sebagai 

contoh, cerita rakyat yang kaya akan 

pesan moral dapat disajikan dalam 

bentuk visual yang menarik, dilengkapi 

dengan suara latar yang menggambarkan 

suasana cerita (Setiyawan et al., 2022). 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

memahami cerita, tetapi juga menghayati 

pesan-pesan moral yang terkandung di 

dalamnya. Guru juga dapat menyisipkan 

pertanyaan reflektif atau aktivitas 

interaktif yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis tentang nilai-nilai yang 

relevan dengan kehidupan mereka (N. K. 

H. R. Putri, 2024). Proses ini tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

positif yang akan berguna dalam 

kehidupan sehari-hari (Ansya & 

Salsabilla, 2024a). 

Motivasi belajar siswa juga dapat 

meningkat melalui penggunaan PPT 

interaktif. Ketika siswa merasa tertarik 

dengan media yang digunakan, mereka 

cenderung lebih antusias dan aktif dalam 

pembelajaran (Mars & Wathon, 2019). 

Antusiasme ini membuka peluang lebih 
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besar untuk menyampaikan pesan-pesan 

moral secara implisit melalui materi yang 

disajikan. Dengan kombinasi 

pembelajaran yang menarik dan materi 

bermuatan nilai-nilai karakter, siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih holistik. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan akademik sekaligus 

kepribadian yang baik secara bersamaan 

(Febriana, 2021). 

Untuk memastikan efektivitas 

penggunaan PPT interaktif dalam 

penguatan karakter, evaluasi dan refleksi 

menjadi langkah penting yang harus 

dilakukan oleh guru. Guru perlu 

mengumpulkan umpan balik dari siswa 

mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan media ini dan 

menganalisis hasil belajar untuk 

menentukan apakah nilai-nilai karakter 

yang diajarkan berhasil dipahami oleh 

siswa (Aprianto & Wahyudi, 2023). 

Evaluasi yang komprehensif akan 

membantu guru memperbaiki dan 

meningkatkan metode pengajaran 

mereka di masa mendatang. Dengan 

demikian, proses pembelajaran dapat 

terus berkembang menjadi lebih baik 

(Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024; 

Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 2024). 

Secara keseluruhan, PPT 

interaktif memiliki potensi besar sebagai 

alat pembelajaran yang mendukung 

pendidikan karakter siswa dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan 

memanfaatkan media ini, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik, interaktif, dan bermakna bagi 

siswa. Namun, untuk memaksimalkan 

potensi ini, diperlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pelatihan guru 

dan penyediaan infrastruktur yang 

memadai. Jika digunakan dengan tepat, 

PPT interaktif dapat menjadi solusi 

inovatif untuk mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam sistem 

pendidikan dasar di Indonesia. 

METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam kajian ini adalah 

metode studi literatur (library research), 

yang berfokus pada pengumpulan, 

analisis, dan sintesis berbagai literatur 

terkait topik penguatan karakter siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui media PowerPoint (PPT) 

interaktif. Pendekatan ini dipilih karena 

memberikan fleksibilitas dalam menggali 

berbagai wawasan teoretis dan empiris 

dari sumber-sumber terpercaya. 

Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa 

studi literatur merupakan metode yang 

efektif untuk merumuskan konsep atau 

strategi berdasarkan data sekunder yang 

telah tersedia, sehingga cocok digunakan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang memerlukan analisis mendalam 

terhadap berbagai perspektif. Dalam 

penelitian ini, metode studi literatur 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang potensi PPT 

interaktif dalam mendukung pendidikan 

karakter. 

Bahan penelitian terdiri dari 

berbagai jenis literatur, termasuk jurnal 

ilmiah, artikel, buku, dan dokumen resmi 

yang relevan. Literatur tersebut 

mencakup kebijakan pendidikan yang 

membahas penguatan karakter, penelitian 

tentang efektivitas media PPT interaktif, 

serta strategi pembelajaran berbasis 

teknologi. Pemilihan bahan dilakukan 

dengan mempertimbangkan kredibilitas 

dan relevansi, di mana publikasi yang 

diambil berasal dari 10 tahun terakhir 

untuk memastikan informasi yang 

terkini. Langkah ini penting untuk 

menghindari bias akibat penggunaan data 

yang sudah usang atau kurang relevan 
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dengan konteks saat ini. Dengan sumber 

literatur yang bervariasi, penelitian ini 

mampu mengeksplorasi berbagai sudut 

pandang dan menghasilkan sintesis yang 

komprehensif. 

Tahapan pertama dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data, 

yang dilakukan dengan menelusuri 

literatur dari berbagai database online 

seperti Google Scholar, Sinta, dan 

ScienceDirect. Kata kunci seperti 

"penguatan karakter," "PPT interaktif," 

"pembelajaran Bahasa Indonesia," dan 

"pendidikan dasar" digunakan untuk 

mempersempit pencarian agar relevan 

dengan topik penelitian. Proses ini 

melibatkan seleksi awal terhadap judul 

dan abstrak, diikuti dengan pemeriksaan 

menyeluruh terhadap isi literatur yang 

dipilih. Dengan strategi penelusuran yang 

sistematis, penelitian ini memastikan 

bahwa hanya literatur yang memiliki 

relevansi tinggi terhadap topik yang 

dianalisis lebih lanjut. 

Tahap kedua adalah analisis data, 

yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis konten (content analysis) 

sebagaimana disarankan oleh 

Krippendorff (2018). Teknik ini 

memungkinkan pengkajian literatur 

berdasarkan tema dan konsep utama yang 

relevan dengan penelitian, seperti 

efektivitas PPT interaktif dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan 

integrasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Analisis 

dilakukan secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan 

kesenjangan dalam literatur yang 

tersedia. Hasil dari tahap ini membantu 

menyusun kerangka konseptual yang 

menjadi dasar sintesis data pada tahap 

berikutnya. 

Sintesis data merupakan tahap 

terakhir dalam metode penelitian ini, di 

mana informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber dirangkum untuk 

menghasilkan kesimpulan dan 

rekomendasi praktis. Dalam tahap ini, 

fokus diberikan pada pengintegrasian 

temuan-temuan yang mendukung 

penggunaan PPT interaktif sebagai media 

pembelajaran yang efektif untuk 

penguatan karakter siswa. Informasi dari 

berbagai sumber dipadukan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang cara PPT interaktif dapat 

diterapkan secara optimal dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain 

itu, sintesis ini juga mempertimbangkan 

implikasi praktis bagi guru, seperti 

strategi desain PPT yang efektif dan cara 

menyisipkan nilai-nilai karakter ke dalam 

materi ajar. 

Melalui tahapan-tahapan yang 

sistematis, penelitian ini menghasilkan 

kontribusi yang signifikan dalam 

memahami peran media PPT interaktif 

dalam pendidikan karakter siswa. Metode 

studi literatur memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi pendekatan yang 

relevan dan inovatif berdasarkan temuan-

temuan yang telah ada. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat 

bagi pendidik, khususnya dalam 

mendesain pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga efektif dalam 

membentuk karakter siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan praktik pendidikan 

yang lebih holistik dan bermakna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur, 

penggunaan media PowerPoint (PPT) 

interaktif terbukti memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap penguatan 

karakter siswa, terutama pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
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III Sekolah Dasar. Media ini 

memungkinkan penyampaian materi 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

dinamis melalui integrasi elemen visual, 

audio, dan animasi. Dengan desain yang 

interaktif, siswa tidak hanya 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi akademik, 

tetapi juga berkesempatan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai kehidupan 

yang relevan dengan pengembangan 

karakter mereka (Umamy et al., 2024). 

Misalnya, PPT interaktif dapat 

menyajikan cerita atau ilustrasi yang 

mencerminkan pentingnya kedisiplinan, 

kerja sama, dan tanggung jawab. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk 

lebih terlibat dalam pembelajaran, 

sehingga proses belajar menjadi tidak 

hanya informatif tetapi juga inspiratif 

(Ansya, Salsabilla, & Mailani, 2024; 

Nugroho et al., 2022). 

Selain itu, PPT interaktif 

memungkinkan guru untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke 

dalam berbagai jenis materi 

pembelajaran, seperti teks narasi atau 

deskripsi. Dengan menyajikan cerita 

bermuatan pesan moral melalui PPT, 

siswa dapat mengenal dan memahami 

nilai-nilai yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa, tetapi juga membentuk 

pola pikir dan perilaku yang positif. 

Seperti yang diungkapkan oleh Leo 

Agung (2012), penyampaian pesan moral 

melalui media interaktif membuat siswa 

lebih mudah memahami hubungan antara 

pembelajaran akademik dan 

pengembangan karakter. Dengan 

demikian, penggunaan PPT interaktif 

berperan sebagai sarana yang efektif 

untuk mendukung pembelajaran holistik, 

di mana siswa tidak hanya berkembang 

secara intelektual tetapi juga secara 

emosional dan sosial, didukung oleh 

Umkabu (2023). 

Interaksi dengan media 

PowerPoint interaktif secara signifikan 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Media ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik melalui berbagai aktivitas, 

seperti diskusi kelompok, permainan 

interaktif, atau tugas berbasis multimedia 

(Wibowo, 2023). Partisipasi aktif ini 

memungkinkan siswa untuk lebih terlibat 

secara emosional dan intelektual dalam 

pembelajaran, sehingga memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi. 

Anwari et al (2021) menegaskan bahwa 

media interaktif tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi 

juga membantu internalisasi karakter 

positif melalui kegiatan yang 

kontekstual. Hal ini berarti bahwa siswa 

tidak hanya belajar tentang isi materi, 

tetapi juga memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna dalam kehidupan 

nyata (Asmara, 2019). 

Selain itu, penggunaan PPT 

interaktif juga terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif 

siswa. Penyajian materi melalui visual 

dan audio yang terstruktur membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang 

kompleks dengan lebih mudah (Azhar et 

al., 2024). Sebagai contoh, dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, PPT 

interaktif yang dirancang dengan narasi 

bertahap memandu siswa untuk 

memahami teks secara lebih mendalam 

dan sistematis. Tidak hanya itu, media ini 

juga memungkinkan siswa 

menginternalisasi nilai-nilai karakter 

seperti kejujuran, kerja keras, dan 

kedisiplinan, yang disampaikan melalui 

pesan moral dalam materi. Pesan-pesan 

ini, yang disampaikan secara konsisten, 

berkontribusi pada pembentukan 
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karakter siswa secara berkelanjutan 

(Cahya et al., 2024). 

Pendekatan penggunaan media 

PowerPoint interaktif dalam 

pembelajaran sangat sejalan dengan 

prinsip konstruktivisme yang 

diungkapkan oleh Piaget (Supardan, 

2016). Teori ini menekankan bahwa 

siswa membangun pengetahuan melalui 

pengalaman belajar yang aktif, di mana 

mereka terlibat secara langsung dalam 

proses eksplorasi dan refleksi. PPT 

interaktif menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung proses 

konstruktif ini dengan menghadirkan 

tugas reflektif, permainan edukasi, dan 

pertanyaan terbuka (Iskandar et al., 

2023). Elemen-elemen tersebut tidak 

hanya mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, tetapi juga memberikan tanggung 

jawab kepada mereka dalam mengelola 

proses pembelajaran mereka sendiri. 

Dengan demikian, pendekatan ini 

memperkuat kemampuan kognitif siswa 

melalui pengalaman belajar yang 

terstruktur dan bermakna (Asmara, 

2019). 

Di samping penguatan kognitif, 

PPT interaktif juga berperan dalam 

mengembangkan aspek afektif siswa. 

Media ini mampu mengintegrasikan 

elemen visual dan cerita inspiratif yang 

menggugah perasaan siswa terhadap 

nilai-nilai kemanusiaan, seperti empati 

dan kerja sama. Sebagai contoh, sebuah 

PPT yang menyajikan ilustrasi kehidupan 

sehari-hari dapat menampilkan situasi 

yang mengajarkan pentingnya membantu 

sesama atau memahami kebutuhan orang 

lain. Hal ini membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai moral secara 

lebih mendalam. Munir (2020) 

menjelaskan bahwa pendekatan visual 

yang emosional ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik, tetapi juga 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter, sehingga membentuk siswa 

yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi (Azizah et 

al., 2024). 

Keberhasilan integrasi nilai-nilai 

karakter melalui media PowerPoint  

interaktif sangat bergantung pada desain 

yang sesuai dengan usia dan kebutuhan 

siswa. Elemen seperti animasi, suara, dan 

warna yang menarik dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap pembelajaran, 

tetapi penggunaannya harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan kognitif 

mereka (Kamila & Wathon, 2021). 

Media yang terlalu kompleks dapat 

menyebabkan kebingungan, sementara 

desain yang terlalu sederhana mungkin 

tidak cukup menarik atau menantang. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk memastikan bahwa PPT interaktif 

dirancang secara seimbang, dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran 

dan kemampuan siswa. Desain yang 

efektif akan mendukung pembelajaran 

yang bermakna sekaligus memfasilitasi 

penguatan karakter siswa melalui 

pengalaman belajar yang menarik dan 

relevan (Intaniasari et al., 2022). 

Namun, tantangan dalam 

implementasi PPT interaktif tidak dapat 

diabaikan, terutama terkait keterbatasan 

keterampilan teknologi di kalangan guru. 

Ali et al (2024) mengungkapkan bahwa 

banyak guru belum memiliki kompetensi 

yang cukup untuk merancang dan 

memanfaatkan PPT interaktif secara 

optimal. Kendala ini berpotensi 

mengurangi efektivitas media dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan program pelatihan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan 

kapasitas guru dalam merancang dan 

menggunakan PPT interaktif. Selain itu, 

dukungan teknis dari pihak sekolah, 

seperti penyediaan perangkat lunak yang 
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memadai dan akses internet yang stabil, 

juga menjadi faktor penting agar guru 

dapat memanfaatkan teknologi secara 

maksimal untuk mendukung 

pembelajaran dan penguatan karakter 

siswa (Rizal, 2023). 

Fasilitas teknologi di sekolah 

merupakan salah satu faktor penentu 

utama dalam keberhasilan implementasi 

media PowerPoint interaktif. Sekolah 

yang memiliki akses terbatas terhadap 

perangkat seperti komputer, proyektor, 

atau koneksi internet cenderung 

menghadapi tantangan signifikan dalam 

mengadopsi metode pembelajaran 

berbasis teknologi ini. Hal ini dapat 

menghambat efektivitas PPT interaktif 

dalam mendukung pembelajaran dan 

penguatan karakter siswa (Amelia, 

2023). Untuk mengatasi kendala ini, 

diperlukan kolaborasi yang erat antara 

pemerintah, pihak sekolah, dan 

masyarakat. Pemerintah dapat 

memberikan dukungan berupa bantuan 

perangkat teknologi dan pelatihan bagi 

guru, sementara masyarakat dapat 

berkontribusi melalui program donasi 

atau inisiatif komunitas untuk 

meningkatkan infrastruktur sekolah. 

Dengan sinergi yang baik, hambatan 

fasilitas dapat diminimalkan, sehingga 

semua siswa dapat merasakan manfaat 

dari pembelajaran yang inovatif ini 

(Romadona & Arif, 2021). 

Dalam konteks penguatan 

karakter, PPT interaktif tidak hanya 

berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan materi akademik tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan 

karakter siswa secara holistik. Melalui 

elemen visual, audio, dan cerita 

bermakna yang terkandung dalam materi, 

siswa tidak hanya belajar memahami 

konsep tetapi juga diajak untuk 

merefleksikan nilai-nilai kehidupan 

(Wathon, 2019). Misalnya, cerita yang 

disajikan dalam PPT dapat mengandung 

pesan tentang kerja sama, empati, atau 

tanggung jawab, yang kemudian dapat 

diinternalisasi oleh siswa dalam perilaku 

sehari-hari. Dengan pendekatan ini, 

pembelajaran tidak hanya fokus pada 

aspek kognitif tetapi juga mencakup 

pengembangan afektif dan moral, 

menjadikan pengalaman belajar lebih 

bermakna dan relevan untuk 

pembentukan karakter siswa (Ului, 

2023). 

Penggunaan PowerPoint 

interaktif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia memberikan dampak yang 

signifikan tidak hanya pada peningkatan 

pemahaman materi, tetapi juga pada 

pembentukan sikap positif siswa. Media 

ini memungkinkan guru menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, 

dinamis, dan menyenangkan (Andriyani 

et al., 2024). Dengan elemen visual, 

animasi, dan narasi yang terintegrasi, 

siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain menyampaikan materi akademik, 

PPT interaktif juga dapat memuat nilai-

nilai moral yang relevan, seperti 

kejujuran, kerja sama, dan tanggung 

jawab, yang secara tidak langsung 

membantu siswa mengembangkan 

karakter positif dalam kehidupan sehari-

hari (Rukiyati et al., 2014). 

Sebagai media pembelajaran, 

PPT interaktif memiliki kemampuan 

untuk menjembatani konsep-konsep 

akademik dengan pengalaman dan 

konteks kehidupan nyata siswa. Cerita 

atau ilustrasi dalam PPT yang 

mengangkat tema kerja sama, misalnya, 

dapat mendorong siswa untuk 

menerapkan nilai tersebut dalam kegiatan 

kelompok di kelas, seperti diskusi atau 

proyek bersama (Lubis, 2018). 

Pendekatan ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih relevan, tetapi juga 
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meninggalkan dampak jangka panjang 

pada penguatan karakter siswa. Dengan 

integrasi nilai-nilai kehidupan dalam 

pembelajaran, PPT interaktif menjadi 

alat strategis untuk menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan 

berorientasi pada pembentukan karakter 

holistik (Sarah et al., 2024). 

Dalam menghadapi tantangan 

implementasi, pengembangan media PPT 

interaktif memerlukan pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan seluruh 

pihak terkait, yaitu guru, siswa, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Guru 

harus diberikan pelatihan untuk 

merancang materi yang tidak hanya 

menyampaikan informasi akademik, 

tetapi juga dapat menginspirasi dan 

mendorong perkembangan karakter 

siswa (Ahmadi, 2017). Selain itu, siswa 

perlu diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi dan menggunakan media 

ini secara kreatif, sehingga mereka dapat 

belajar melalui pengalaman langsung dan 

interaksi yang lebih aktif. Dengan 

pendekatan ini, PPT interaktif tidak 

hanya menjadi alat pembelajaran, tetapi 

juga sarana untuk merangsang kreativitas 

dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Metalin et al., 2020). 

Meskipun memiliki berbagai 

kelebihan, penggunaan PPT interaktif 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tetap menghadapi tantangan yang perlu 

diatasi. Namun, kombinasi antara elemen 

visual, audio, dan narasi moral dalam 

media ini telah terbukti memberikan 

pengalaman belajar yang kaya dan 

mendalam, khususnya dalam penguatan 

karakter siswa. Oleh karena itu, langkah-

langkah strategis seperti pelatihan 

berkelanjutan untuk guru dan 

peningkatan infrastruktur teknologi di 

sekolah harus terus dikembangkan. 

Dengan demikian, PPT interaktif dapat 

diimplementasikan secara lebih luas dan 

berkelanjutan, memberikan manfaat yang 

signifikan bagi pengembangan karakter 

siswa serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

literatur, penggunaan media PowerPoint 

(PPT) interaktif terbukti memberikan 

dampak yang signifikan dalam penguatan 

karakter siswa, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

3 Sekolah Dasar. Media ini tidak hanya 

membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan cara yang lebih 

menarik dan dinamis, tetapi juga 

berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti kedisiplinan, kerja sama, 

dan tanggung jawab. Melalui elemen 

visual, suara, dan animasi, PPT interaktif 

dapat menyampaikan pesan moral yang 

terkait dengan materi pembelajaran, 

sehingga siswa tidak hanya belajar 

tentang kaidah bahasa tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai kehidupan 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Meskipun memiliki banyak 

manfaat, penggunaan PPT interaktif 

dalam pembelajaran juga menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti keterbatasan 

keterampilan teknologi di kalangan guru 

dan akses terhadap infrastruktur 

teknologi di sekolah. Oleh karena itu, 

untuk memastikan keberhasilan 

implementasinya, diperlukan pelatihan 

guru secara berkelanjutan serta 

peningkatan fasilitas teknologi di 

sekolah. Dengan langkah-langkah 

strategis ini, PPT interaktif dapat 

diimplementasikan secara lebih efektif, 

memberikan dampak positif yang lebih 

besar dalam pembentukan karakter siswa 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 
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